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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan penguasaan peribahasa
mandarin dan penyebab kesalahan penguasaan peribahasa mandarin pada mahasiswa
angkatan tahun 2017 prodi pendidikan bahasa mandarin FKIP Universitas
Tanjungpura. Penelitian ini bersifat deskriptif yang menggunakan instrumen berupa
kuisioner. Hasil analisis kuisioner menunjukkan bahwa untuk soal pilihan ganda hanya
ada 30% dari total mahasiswa yang nilainya diatas skor teoritis 50 dengan nilai
tertinggi 75 dan nilai terendah 15 . Untuk soal isian pendek hanya ada 19% dari total
mahasiswa yang nilai tesnya diatas skor teoritis 50 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai
terendah 0. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar mahasiswa masih belum
menguasai peribahasa mandarin dengan baik dan kesalahan bisa disebabkan oleh
faktor pengetahuan dan faktor pribadi. Faktor pengetahuan yang dimaksud disini
adalah pengetahuan/penguasaan mahasiswa tentang karakter han dan arti peribahasa
mandarin yang kurang memadai. Faktor pribadi yang dimaksud adalah mahasiswa
jarang menggunakan peribahasa mandarin dan menganggapnya tidak penting,
sehingga mahasiswa lupa, atau mengabaikannya secara sengaja maupun tidak sengaja.
Kata Kunci: empat karakter han, peribahasa mandarin.

Abstract

Language is a communication tool used by humans,. With language, humans can
express ideas, thoughts and feelings to the other person. Through language, humans
can mingle with the surrounding community, adapt to the culture, customs and social
norms that apply in society. One way to use language that is soft and polite is by using
proverbs. Proverbs are also a manifestation of the richness of language and culture
owned by various countries, one of which is China. In Mandarin there is a use of a
proverb known as "chéngy"( Han character: 4 7%). Chinese proverb is a legacy
passed down orally and in writing throughout the history of Chinese cultural
civilization. For this reason, the researcher conducted an analysis of the ability to
understand proverbs in intermediate level students of the Mandarin language study
program FKIP UNTANThis research was conducted to determine the ability of mastery
of Chinese proverbs and the causes of errors in mastery of chinese proverbs in class
students of 2017 in the Mandarin language education program FKIP UNTAN. This
research is descriptive using an instrument in the form of a questionnaire. The results
of the questionnaire analysis showed that there were only 30% of the total students
whose test scores were above the theoretical score of 50. This proved that most of the
students had not mastered chinese proverbs well and the causes of errors consisted of
mastery of vocabulary and inadequate understanding of the meaning of proverbs.
Keywords: four character han, proverb mandarin
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia. Dengan adanya bahasa,
manusia bisa mengekspresikan ide pikiran dan perasaan kepada lawan bicara. Melalui bahasa
manusia bisa berbaur dengan masyarakat di sekitarnya, beradaptasi dengan budaya, adat

istiadat dan norma sosial yang berlaku dalam masyarakat.. Untuk dapat mengungkapkan ide
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pikiran dan perasaan dengan baik dan tepat, manusia sangat perlu memperhatikan penggunaan
bahasa yang lembut, sopan, sistematis, teratur, jelas dan lugas. Karena bahasa yang diucapkan
akan mencerminkan karakter dari pribadi tersebut. Bahasa memainkan peran penting dalam
teori tindakan, perspektif ini menyatakan bahasa adalah wahana yang memberikan Kkita
kemampuan untuk mengkomunikasikan makna-makna kita kepada orang lain dan karenanya
membangun keteraturan sosial ( Jones dalam Ayesa, 2015). Salah satu cara penggunaan bahasa
yang lembut dan sopan adalah dengan menggunakan peribahasa.

Menurut (Kridalaksana, 2013), peribahasa adalah penggalan kalimat yang telah
membeku bentuk, makna dan fungsinya dalam masyarakat. Pada umumnya peribahasa
merupakan kiasan terhadap suatu maksud tertentu. Suatu maksud dan permintaan seseorang
yang tidak dinyatakan secara terus terang tetapi lebih manis jika disampaikan secara berkias
dan beribarat. Sehingga penggunaan peribahasa bisa menjadikan pengungkapan maksud
seseorang menjadi lebih sopan.

Menurut (Waridah, 2014)peribahasa adalah kalimat atau kelompok kata yang tetap
susunannya dan mengandung satu maksud tertentu. budaya yang dimiliki oleh berbagai negara,

salah satunya adalah China. Di dalam bahasa mandarin terdapat pengggunaan peribahasa yang

dikenal sebagai “chéngyi” (Karakter Han: F%1E). Peribahasa mandarin merupakan warisan

turun menurun secara lisan dan tulisan sepanjang sejarah peradaban budaya China.

Menurut Rina Nur Rosyidah& Mintowati (2020) yang berjudul “Makna dan Fungsi %,
% ChéngYl yang Mengandung Unsur Alam” menjelaskan bahwa bahasa merupakan suatu
aspek dan bagian dari budaya yang menggambarkan kebudayaan masyarakat melakukan
hubungan kerjasama dengan negara lain. Sehingga mendorong banyak orang untuk tidak hanya
mempelajari bahasa Ibu, tetapi juga mendorong untuk berkeinginan mempelajari bahasa asing.

Menurut Ratnasari (2018), dalam penelitian yang berjudul ‘“Perancangan Kamus
Peribahasa Mandarin Menggunakan Metode Pencarian Binary Search Berbasis Web”
peribahasa adalah kalimat yang membutuhkan waktu panjang untuk mempelajarinya,
merupakan bagian penting dari Bahasa mandarin. Menurut Kamus Xiandai Hanyu Cidian ¥
RE 1R . (Contemporary Chinese Dictionary ) peribahasa mandarin adalah frasa baku
dalam bentuk ringkas yang sudah lama digunakan orang. Sedangkan menurut (Li Jun, 2015)
peribahasa mandarin adalah kosakata yang susunannya tetap, berbahasa tertulis dan bersifat
ringkas, yang sudah digunakan orang dalam jangka waktu panjang. Yu Mingshan
(2016)menyatakan bahwa sebagian besar peribahasa mandarin berasal dari budaya, mitos,

legenda dan cerita rakyat.
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Yiling (2010) juga menyatakan bahwa peribahasa mandarin adalah kata-kata ringkas
yang susunannya sudah tetap/baku dalam bahasa mandarin yang terbentuk dalam waktu yang
panjang. Peribahasa mandarin pada umumnya terbentuk dari 4 karakter han yang membentuk
satu kesatuan peribahasa,tetapi ada juga yang terbentuk dari 5 karakter han atau lebih. Susunan

karakter han ini sudah mempunyai struktur tertentu yang tidak boleh diubah-ubah

sembarangan. Contoh peribahasa mandarin adalah : —/{’» — & (baca: yixin-ylyi) yang
menyatakan arti “sepenuh hati”, AAHETE (baca: buchiisudliao) yang menyatakan arti “sesuai
perkiraan”, &A% (baca: buzhi-bujué) yang menyatakan arti “tidak terasa”, /J\gR At
(baca: xidoti-dazud) yang menyatakan arti “masalah kecil dibesar-besarkan”, 5| AjEH (baca:

yinrén-zhtumu) yang menyatakan arti “menarik perhatian”, J8—75_ (baca: duyi-wi’ér) yang

menyatakan arti “satu-satunya”.

Berdasarkan pemahaman arti yang tersirat dalam peribahasa mandarin, maka
peribahasa mandarin terbagi dua yaitu: peribahasa yang maknanya secara harafiah dan
langsung bisa dimengerti lewat kata-katanya sehingga tidak sulit dimengerti, dan peribahasa
yang maknanya sulit dipahami secara langsung yang perlu memahami terlebih dahulu asal usul
dan ceritanya untuk memahami mana yang terkandung dalam peribahasa mandarin tersebut.

Menurut Hong HuiDa (2014) dalam penelitian yang berjudul “7 i E[ JE 1 BB X b
43 H71 Analisis Perbandingan Idiom Bahasa Indonesia dan Bahasa Mandarin” peribahasa adalah
kumpulan frasa atau frasa pendek dalam kosa kata bahasa mandarin. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa setiap bahasa mempunyai pribahasanya masing-masing,

Seperti yang disebutkan di atas bahwa susunan kata dalam peribahasa mandarin tidak
bisa diubah sembarangan, maka penggunaan karakter han dalam satu peribahasa sudah tetap
dan tidak bisa digantikan dengan karakter han yang lain, meskipun ada beberapa bentuk dan
pelafalan ( pinyin dan nada ) karakter han yang mirip. Selain dari segi pelafalan dan bentuk,
mengetahui makna yang terkandung dalam peribahasa merupakan hal yang penting, agar
maksud yang ingin disampaikan cocok dengan peribahasa yang digunakan. Apabila
penggunaan peribahasa tidak tepat atau keliru akan membuat orang yang mendengar atau
membacanya menjadi salah mengerti atau bahkan tidak mengerti maksud yang disampaikan.
Untuk itu, pemahaman peribahasa sangat di perlukan dalam mempelajari peribahasa mandarin.

Sudjana (2011) menjelaskan bahwa pemahaman merupakan tingkat hasil belajar yang lebih
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tinggi daripada pengetahuan yang diperoleh, perlu adanya mengenal atau mengetahui untuk
dapat memahami.

Peribahasa Mandarin (fiE chéngytl) sering kali dijadikan sebagai media pengajaran.
Karena peribahasa memiliki nilai edukatif dan merupakan kekayaan budaya. Sehingga siswa
tidak hanya mendapatkan pesan moral yang terkandung didalamnya tetapi juga mendapatkan
pengetahuan tentang kebudayaan tiongkok.

Dari pemaparan diatas maka penulis melakukan penelitian pada mahasiswa prodi
pendidikan bahasa mandarin FKIP Universitas Tanjungpura angkatan 2017 untuk mengetahui
kemampuan pemahaman peribahasa mandarin mahasiswa prodi pendidikan bahasa mandarin
FKIP Untan. Saat ini prodi pendidikan bahasa mandarin FKIP Untan belum ada mata kuliah
yang khusus mengajarkan peribahasa. Untuk itu, penulis melakukan penelitian agar bisa
memberikan informasi ilmiah dan masukan yang bermanfaat dalam pembelajaran peribahasa
mandarin di prodi pendidikan bahasa mandarin FKIP UNTAN.

METODE

Penelitian ini bersifat deskriptif yang memberikan gambaran umum kemampuan
pemahaman peribahasa mandarin. Penelitian deskriptif adalah untuk membuat pencandraan
(deskripsi) secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu (Suryabrata, 2011).

Subjek dari penelitian ini adalah 27 mahasiswa angkatan 2017 Prodi Bahasa Mandarin
FKIP Untan yang terdiri dari 15 org kelas A dan 12 orang kelas B. Data penelitian dikumpulkan
dengan pemberian kusioner melalui google formulir yang terdiri dari 40 soal melengkapi
kalimat dengan bentuk pilihan ganda untuk melihat kemampuan pemahaman penggunaan
peribahasa mandarin. Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung (Sudaryono dalam lhsany, 2017)

Waktu untuk mengerjakan soal tes tertulis 90 menit termasuk 2 menit penjelasan cara
mengerjakan soal serta pengisian data pada lembar instrumen penelitian. Pengawasan tes dan
pemeriksaan hasil tes dilakukan oleh peneliti dengan dibantu oleh tiga orang dosen senior prodi
pendidikan bahasa mandarin FKIP UNTAN.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa

Mandarin Fakultas llmu Pengetahuan dan Keguruan Universitas Tanjungpura yang berjumlah

27 orang yang sebagian besar mempunyai kemampuan HSK level 4.
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Penelitian dilakukan melalui pemberian soal tes berupa google formulir kepada semua
mahasiswa yang hadir dalam zoom meeting. Tes yang diberikan terdiri dari dua jenis yaitu
pilihan ganda dan isian pendek. Dari hasil penelitian diperoleh data hasil tes kemampuan
mahasiswa. Materi yang diambil secara random dari buku paket yang sudah dipelajari oleh

mahasiswa, antara lain :
TIMEE. FFAE. KBEARE. WwERE. B, 5|AEH.

Wuayouwualli . Buzhibujué . Daydurénzai . Yingyoujinydu . Xidngfangshefd .
Yinrénzhumu

AHEL —O0—E. BREAR. AR, Kiz—R.  mES 8-
Buchiisudliao. Yixinylyi. Lisudodangran. Buyiwéirdn. Dachiyijing. Yudnzougaof€i
BRI CIEETiFIN HSEI FREFRER . AZBERA.
Wangzichénglong. Keéxiangérzhi. Shéngihudxian. Chéngwangchéngba. Ruxiangsuist
i@/ Uk, &gk, NERDLRAR, imRapit.  REMWN. BHEBER.
Sitongbada. Ruyudéshui. Xidowtjiandawii. Jingtiandongdi. Tianjingdiyi. Zijiziza
RERD. WBAEE. M. SRERE.  1REIFR.  —=5.

Buyiyali. Rahuozhibao. Jidotashidi. Kuaxiaobudé. Qiadaohdochu. YTijuliangdé.

BLERE. MUAR. ZES L. BAABER - /72N
Youtéouwuwéi. Zuolibu'an. Yudnzougaofei. Fangbushéngfang. Madaochénggong
—IS{RA —EE. —#AE. FEBE. FrHEit. FEFESE.
Yimingjingrén. YTjianzhongqing. Yisibugou. Qianlitidotido. Qianfangbaiji. Xinxinkuku
—RAREE. TEAR. AHEBE. BLt/\E. BEERR. BERH
b

Yichéngbubian . Erhuabushud . Buyouzizhu . Luanqgibazao . Ji€lianbuduan .

Mominggimiao
BELRE. EXHSE.  WINAN. DERER. SITHEE. RERE.
Youbéiwuhuan. Ruowdgishi. Téojiahuénjia. Mamahtht. Jingdaxisuan. Leisiléihud.

S R, B, SRR RENE.
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Zhéngxiankdnghou. Jijimdngmang. Puputongtong. Pingpingdandan. Bidomianwénzhang.

IFFRERE. RIS BE¥. BAEHE. IS +2+
=

Guigéndaodi -  Huangéxiaoyu .  &ngfududcai «  Shibukéding -  Qingdngjianxué .

Shiquanshimé.

HASLE, BAEmEl. SREARE. FEERE. &A% RE8FRE
Charéntoudi . Keéxiangérzhi . Kaxiaobudé . Banxinbanyi . Téantébuan
Niannianbuwang-

e\ IRAANL BB, INLER ., JB—FRT. HOKE.

Héngqishuba. Shénrurénxin. Shlnéngshéngqido. Xidoxinyiyi. Duyiwuler. Cuxindayi.
FIp—hF . ROME. BAREE. &EA%Z. MEER. AR,
Dachéngyipian. Tixindiaodan. Qingbuzijin. Tantébuan. Zhizichanglé. Wukénaihé.
T/ TohR FoRF AN [ES==EN [[GE A= oI,
Wiyingwlzong. WUsuobuzhi. Shunshougianyang. Shunlichéngzhang. Wualunrahé.
EXEE.  PAKE.  REEK. KIFIVE. ARV
Béihuanlihe. Huangrandawul. Chouméikulian. Dajingxidoguai. Dadaxidoxido.
BALER. #kEXR. HILXE. ZISYTRIN TEIEFHE .
Zubuchuhu. Fanlaifuqu. Zhishangtanbing . Shunxiwanbian. Xiangtibinglun.
HEILE. Ottt =038, FEAK. IMRPIBE.
Xianganwushi. Waititéudi. Santéulitbi. Haojingbuchang. Xinjingroutiao.
VS NN BIEFE-
Niannianbuwang. Biélaiwlyang .

Dari hasil tes yang dikerjakan oleh mahasiswa, diperoleh data nilai sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Total Soal Pilihan Ganda

Keterangan Nilai
Nilai Penuh 100
Rata-Rata Nilai 39
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 15
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai untuk kemampuan pemahaman
peribahasa mandarin hanya sebesar 39, masih dibawah nilai 50. Dari keseluruhan mahasiswa
hanya ada 8 mahasiswa yang mempunyai nilai di atas rata-rata yaitu sebesar 30% saja. Hal ini
dapat disimpulkan sebagian besar mahasiswa masih kurang memahami peribahasa mandarin.

Dari hasil persoal, ada 18 soal yang hanya bisa dijawab dengan benar oleh kurang dari
10 mahasiswa, yaitu %8 751% 3% (xiingfang-sheéfd) yang artinya “menghalalkan segala cara”,
Kz —5(dachi-yijing) yang artinya “sangat terkejut”, 2P 249X (Iisuddangran) yang artinya
“menganggapnya sesuatu keharusan”, #0 & 1§ 7K (rGiyudéshui) yang artinya “sesuai
keahliannya”, 15 %44t (giadao-hiochi) yang artinya “sesuai dengan fungsinya”, SRR
5 (kuxiao-budé) yang artinya “antara mau nanggis dan tertawa”, —RZ{R A (yiming-jingrén)
yang artinya “perbuatannya mengejutkan”, T EJiBiZ (qianlitidotido) yang artinya “dari
tempat yang jauh”, A H H £ (bUydu-zizhil) yang artinya “tanpa sengaja”, H & L&
(ydubei-wuhuan) yang artinya “tidak ada salahnya berjaga-jaga”, F 73BT (gianfang-baiji)
yang artinya “dengan segala daya upaya”, 5L g & (mama-huhi) yang artinya “biasa saja”
, BFTHAE (jingdi-xisuan) yang artinya “perencanaan dan perhitungan dengan cermat”, 12
1B AB (tixin-didodin) yang artinya “takut dan gelisah”, BESRKHE (huingran-dawd) yang
artinya “tiba-tiba sadar/mengerti”, #{ _E 1% J= (zhishang-tinbing) yang artinya “hanya
ngomong tidak ada tindakan”, FL{E#Hb (wuti-téudi) yang artinya “salut dan kagum”. ada 1
soal yang hanya 1 mahasiswa saja yang mampu menjawab dengan benar yaitu peribahasa 5l
k& (biélai-wlyang) yang artinya “kabarnya baik sama seperti dlu”.

Tabel 2. Nilai Total Soal Isian Pendek

Keterangan Nilai
Nilai Penuh 100
Rata-Rata Nilai 34
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 0

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata nilai untuk kemampuan pemahaman
peribahasa mandarin hanya sebesar 34, masih dibawah nilai 50. Dari keseluruhan mahasiswa
hanya ada 5 mahasiswa yang mempunyai nilai di atas rata-rata yaitu sebesar 19% saja.

Dari soal jawaban pendek yang diberikan, ada beberapa soal yang jawabannya sudah

mendekati tetapi masih belum tepat, contohnya : TGt JEFE (wiyouwulii) yang artinya “tidak
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khawatir” ada sebagian mahasiswa yang mengartikannya dengan “tidak ragu-ragu”, mahasiswa
bisa mengartikan kata & (w() dari peribahasa JCHEJCE (wayduwilii) yang artinya
“tidak”, tetapi tidak bisa mengartikan kata PLf€ (youlii) yang artinya “khawatir”. Contoh
lainnya adalah A /S (yingySujinydu) yang artinya “segala sesuatu yang diperlukan sudah
tersedia”, sebagian mahasiswa mengartikannya dengan “segalanya ada”, mahasiswa bisa
mengartikan kata N (yingyou) “segalanya yang diperlukan”, tetapi tidak bisa mengartikan
kata /S (jinydu)) “sudah tersedia”.

Dari penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kesalahan penggunakan
peribahasa yang dipaparkan diatas dikarenakan pemahaman arti peribahasa mandarin yang
kurang memadai. mahasiswa masih belum mengerti dengan benar arti dari peribahasa yang
telah dipelajari karena tidak terbiasa menggunakannya dalam percakapan sehari-hari.
Kemudian, penguasaan kosakata karakter han yang kurang memadai. Karakter han yang
digunakan dalam peribahasa jarang dipakai dalam pembelajaran sehari-hari sehingga
mahasiswa tidak mengenal/tidak fasih dengan karakter han tersebut.

Pengertian chéngyl atau peribahasa dalam Xiandai Hanyu Cidian yang dikutip oleh
(Hasjem, 2011) yaitu kelompok kata atau frasa yang tetap, yang sudah digunakan dalam jangka
panjang bentuknya ringkas dan padat. Chéngyt atau peribahasa biasanya terdiri dari 4 karakter.
Oleh karena itu, karakter han dalam peribahasa tidak bisa diubah-ubah dan pengertiannya tidak
dapat diartikan secara terpisah karena maknanya akan berbeda.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Tuo Wei, 2018) yang berjudul “Idioms in
Teaching Chinese as A Foreign Language” menjelaskan peribahasa merupakan kosakata
khusus dalam bahasa mandarin dan merupakan titik sulit dalam mengajar bahasa mandarin
sebagai bahasa asing. Hasil penelitian tersebut menunjukkan untuk mengajarkan peribahasa
kepada siswa asing harus memecahkan kontradiksi minat dan kesulitan yang umumnya muncul
pada pembelajaran peribahasa.

Menurut (Alemina Br Perangin-angin, 2018) dalam penelitian yang berjudul
“Perbandingan Makna pada Peribahasa Mandarin dan Peribahasa Indonesia yang
Menggunakan Kata ‘Air’ ” peribahasa menggunakan gaya bahasa yang khusus. Kalimat dalam
peribahasa mengandung nilai seni dan pola yang tidak umum seperti dalam ungkapan sehari —
hari. Hal inilah yang menyebabkan pelajar Indonesia yang mempunyai latar belakang bahasa
yang berbeda dengan Tiongkok menjadi sulit untuk memahami makna dari peribahasa

Mandarin.
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Menurut Huang Yufang (2012 ) dalam penelitian yang berjudul “3f9MXiEH = piE
e K H AR AFER” (Analisis Permasalahan dalam pembelajaran peribahasa mandarin

sebagai bahasa asing dan stategi pemecahan masalahnya) memberikan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pengajaran pribahasa bermanfaat meningkatkan kemampuan siswa asing
dalam mengekspresikan bahasa mandarin dan meningkatkan kemampuan berbahasa mandarin
secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan pemahaman
peribahasa mandarin mahasiswa angkatan 2017 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Fakultas
lImu Pengetahuan dan Keguruan Universitas Tanjungpura masih kurang. Nilai rata-rata
mahasiswa masih dibawah nilai 50 yaitu angka 39 dan 34. Nilai tertinggi adalah 75 dan 90 serta
nilai terendah adalah 15 dan 0. Adapun kesalahan pengisian pada peribahasa mandarin yang
terjadi sebagian besar disebabkan oleh penguasaan kosakata yang membentuk peribahasa tidak
memadai, tidak mengerti arti dari peribahasa mandarin, tidak mengerti asal usul dari peribahasa
mandarin dan jarang menggunakan peribahasa mandarin.

Menurut peneliti kesalahan bisa disebabkan oleh faktor pengetahuan dan faktor pribadi.
Faktor pengetahuan yang dimaksud disini adalah pengetahuan/penguasaan mahasiswa tentang
karakter han dan arti peribahasa mandarin yang kurang memadai. Faktor pribadi yang
dimaksud adalah mahasiswa jarang menggunakan peribahasa mandarin dan menganggapnya
tidak penting, sehingga mahasiswa lupa, atau mengabaikannya secara sengaja maupun tidak
sengaja.

Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam pemahaman peribahasa mandarin,
peneliti menyarankan memberikan pembelajaran khusus tentang peribahasa mandarin dan
memotivasi mereka menggunakan peribahasa mandarin yang sudah dipelajari dalam
percakapan sehari —hari kepada mahasiswa angkatan tahun 2017 prodi pendidikan bahasa
mandarin FKIP Untan agar bisa mengingat lebih baik lagi peribahasa mandaring. Kemudian
Peneliti juga menganjurkan dalam pembelajaran maupun pengajaran mata kuliah yang
mencakup peribahasa mandarin, lebih banyak memberikan latihan dan lebih menekankan
dalam pengenalan karakter han yang membentuk peribahasa mandarin sehingga saat
mahasiswa menemukan peribahasa yang telah dipelajari bisa lebih ingat lagi agar tidak terulang
lagi sehingga mahasiswa baik angkatan ini maupun angkatan-angkatan berikutnya lebih baik

lagi dalam pemahaman peribahasa mandarin.
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